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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG TEMULAWAK (Curcuma
gnthorrhiza) DALAM RANSUM TERHADAP BOBOT ORGAN DALAM
AYAM RAS PEDAGING

Reski Amirullah (11781100145)
Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Dewi Ananda Mucra

INTISARI

11w e}dio yeH

~

c Tepung temulawak (Curcuma zanthorrhiza) mengandung senyawa
xghthorrizol yang mampu bekerja sebagai feed additive alami pada pakan unggas.
Pgnelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung
temulawak terhadap berat gizzard, berat usus halus, berat usus besar, dan berat
hgti ayam ras pedaging. Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan UIN
A@riculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium
Préduksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian
imt menggunakan metode eksperimen, Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
p%rlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dimaksud adalah PO: Pakan komersial
(kontrol), P1: pakan komersial + tepung temulawak 1%, P2: pakan komersial +
tepung temulawak 2%, P3: pakan komersial + tepung temulawak 3%, dan P4:
pakan komersial + tepung temulawak 4%. Parameter yang diukur adalah berat
gizzard, berat usus halus, berat usus besar, dan berat hati ayam ras pedaging. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung temulawak hingga
taraf 4% dalam pakan komersial tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat
gizzard, hati, usus halus, dan usus besar ayam ras pedaging. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah penambahan tepung temulawak sampai taraf 4% dalam
pakan komersial mampu mempertahankan berat gizzard, usus halus, usus besar,
dan hati ayam ras pedaging

9p]

I%ta kunci : ayam ras pedaging, organ dalam, tepung temulawak
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éHE INFLUENCE OF CURCUMA FLOUR (Curcuma zanthorrhiza) MEAL
IN THE DIET ON INTERNAL ORGANS WEIGHT OF
BROILER CHICKENS

Reski Amirullah (11781100145)
Under guidance of Evi Irawati and Dewi Ananda Mucra

ABSTRACT

N Yiiw eiydio yey

— Curcuma flour (Curcuma zanthorrhiza) contains xanthorrizol compound
which are able to use as feed additive in poultry feed. This study aims to
d(é-t’ermine the effect of adding curcuma flour on the gizzard weight, small intestine
wegight, colon weight, and heart weight of broiler. This research has been
cBhducted at the experimental cage UIN Agriculture Research and Development
Stition (UARDS) and livestock production laboratory faculty of Agriculture and
Animal Science UIN Suska Riau. This research used experiment method,
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The
treatments were PO: commercial feed (control), P1: commercial feed + 1%
curcuma flour, P2: commercial feed + 2% curcuma flour, P3: commercial feed +
3% curcuma flour and P4: commercial feed + 4% curcuma flour. The parameters
observed were gizzard weight, small intestine weight, colon weight, and heart
weight of broiler. The results showed that additon of the curcuma flour up to 4%
in commercial feed had no significance effect (P>0,05) on the weight of gizzard,
heart, small intestine, and colon of broiler. The conclusion was the addition of
curcuma flour as feed additive in commercial feed could stabilize broiler internal

ovgans.
]

3

I{Eywords : broiler, curcuma flour, internal organs
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I. PENDAHULUAN

ABH @

11. Latar Belakang
E’ Peningkatan jumlah penduduk berpengaruh terhadap peningkatan
permintaan bahan pangan hewani sumber protein yang terdiri dari susu, telur dan
d@ing. Daging merupakan salah satu komoditi pertanian yang diperlukan untuk
nemenuhi kebutuhan protein, karena daging mengandung protein yang bermutu
tigggi, asam amino esensial yang lengkap. Khususnya Permintaan daging ayam
ras pedaging semakin meningkat dari tahun ke tahun, yang di indikasikan dengan
se?;nakin banyaknya warung dan rumah makan yang menghidangkan menu ayam
r% pedaging.

= Menurut Suwarta, dkk (2012) ayam broiler merupakan jenis hewan ternak
kelompok unggas yang tersedia sebagai sumber makanan, terutama sebagai
penyedia protein hewan. Ayam broiler merupakan ternak ayam yang paling cepat
pertumbuhannya, hal ini karena ayam broiler merupakan hasil budidaya yang
menggunakan teknologi maju, sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang
menguntungkan.. Kebutuhan daging ayam ras secara nasional pada tahun 2018
mencapai 11,5 kg/kapita/tahun. Seiring dengan naiknya pendapatan perkapita
pgnduduk, maka kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat juga meningkat
(glibowo dkk., 2020).

»  Penggunaan pakan yang optimal, diharapkan mampu meningkatkan

IS

p%duktivitas usaha peternakan. Selain itu juga masih terdapat cara lain yang
d?@at meningkatkan produktivitas yaitu dengan pemberian feed additive pada
pgkan salah satu diantaranya adalah temulawak. Feed additive merupakan bahan
pgkan tambahan yang diberikan pada ternak dengan tujuan untuk meningkatkan
pf'éduktivitas ternak maupun kualitas produk usaha peternakan. Feed additive
dfoulgagi menjadi dua jenis yaitu feed additive alami dan sintetis. Feed additive
a;;_imi menggunakan tumbuh-tumbuhan sedangkan feed additive sintetis salah
sg;tunya seperti antibiotik. Pemberian feed additive sintetis dalam pakan akan
ﬁg‘;nghasilkan residu pada daging ayam, dimana mengakibatkan gangguan
kgéehatan bagi konsumen seperti keracunan maupun alergi jika terlalu sering
d@onsumsi (Sulistyoningsih dan Rakhmawati, 2018).

nery w
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6 Temulawak (Curcuma xanthorhiza R.) adalah salah satu tumbuhan obat
dari keluarga Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai salah
sg)tu tumbuhan bahan baku obat tradisional di Indonesia (Sidik dan Muhtadi
1§92; Prana, 2008). Tumbuhan temulawak secara empiris banyak digunakan
sgbagai obat tunggal maupun campuran, kandungan yang terdapat dalam
te3_mulawak adalah zat aktif yaitu xanthorrizol, kurkuminoid yang di dalamnya
te’_CFdapat zat kuning (kurkumin) dan desmetoxy kurkumin, minyak atsiri, protein,
lemak, selulosa dan mineral (Rahardjo, 2010). Temulawak dapat mempercepat
pghgosongan lambung. sehingga timbul rasa lapar dan merangsang nafsu makan

(Wijayakusuma, 2003).

; Tuli et al. (2014) menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak dan
t%)'ung temuputih pada level 2% dalam ransum ayam tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap presentase berat usus halus, berat usus besar dan berat
gizzard pada ayam ras pedaging. Kemudian Sianturi (2021) menyatakan bahwa
penggunaan tepung temulawak dalam ransum yang mengandung bawang hitam
sampai taraf 3% tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, bobot
potong, dan bagian-bagian usus halus ayam ras pedaging. Berdasarkan hal ini
penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Tepung
Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) dalam Ransum terhadap Bobot Organ

Ijﬁlam Ayam Ras Pedaging.

-
(47

1@. Tujuan Penelitian

po¥]

§_ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
tq?glulawak dalam ransum terhadap berat hati, berat usus halus, berat usus besar,

dgn berat gizzard ayam ras pedaging.

Manfaat Penelitian
Memberikan informasi dan sumber rujukan bagi masyarakat tentang
pengolahan tepung temulawak sebagai bahan pakan tambahan pada ayam

ras pedaging.
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Hipotesis penelitian adalah pemberian tepung temulawak sampai level 4%

Hipotesis
m ransum mampu mempertahankan presentase berat hati, berat usus halus,

t usus besar, dan berat gizzard ayam ras pedaging.

[
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

j4Y]

-~

21. Ayam Ras Pedaging

@)

o  Ayam ras pedaging adalah galur ayam hasil rekayasa genetik yang

memiliki ciri khas pertumbuhan yang cepat dan dipelihara dengan tujuan untuk
nﬁnghasilkan daging, konversi ransum rendah, siap dipotong pada usia yang
réfatif muda dan menghasilkan kualitas daging berserat lunak (North dan Bell,
1890).

o Ensminger et al. (1990) menambahkan ayam ras pedaging juga memiliki
vgrna bulu hampir seluruhnya berwarna putih, karakteristik daging yang baik
segaerti dada yang besar dan menghasilkan daging yang banyak. Pada umumnya
ayam ras pedaging siap dipanen pada umur 28-45 hari dengan bobot badan 1,2-1,9
kg/ekor (Priyatno, 2000). Gambar ayam ras pedaging dapat dilihat pada Gambar
2.1 di bawah ini.

Boe
i )

Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging
(Sumber : japfacomfeed.co.id)

N

JISIdIU ) dTWR]S] 3)e)§

Temulawak
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) termasuk dalam suku temu-

t?jnuan (zingiberacea) yang banyak ditemukan daerah tropis. Temulawak juga

J

bgukembang biak terutama pada tanah yang gembur agar menjadi besar. Selain di
d'gt'aran rendah, temulawak juga dapat tumbuh sampai pada ketinggian tanah
1%00 meter di atas permukaan laut. Temulawak adalah bahan baku obat
t@gisional yang banyak digunakan dari keluarga zingiberaceae dalam ordo

z'ﬁgiberales. Spesies curcuma xanthorrhiza Roxb. (temulawak) adalah salah satu

nery wise
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ag_ggota dari genus curcuma yang terkenal, merupakan tumbuhan obat yang
tergolong sebagai divisi spermatophyta dalam sub angiospermae dan termasuk
d%am kelas monocotyledonae. Gambar temulawak dapat dilihat pada Gambar 2.2
dgbawah ini

NelYy BXSNS NIN X1 e}

Gambar 2.2. Temulawak
(Sumber : halodoc)

Tinggi tanaman temulawak dapat mencapai 2 meter. Temulawak memiliki
daun 2-9 helai, berwarna hijau, berbentuk bulat memanjang, panjang 31- 84 cm,
dan lebar 10-18cm. Bunga temulawak termasuk tipe majemuk berbentuk bulir,
bulat panjang, panjang 9-23 cm, lebar 4-6 cm, perbungaan termasuk tipe exantha
(bunga keluar langsung dari rimpang), mahkota bunga berwarna merah, dan
bg{\ga mekar pada pagi hari dan pada sore hari layu. Rimpang temulawak
mierupakan rimpang yang terbesar pada rimpang curcuma. Rimpang temulawak
té;'diri atas 2 jenis, yaitu rimpang induk (empu) dan rimpang cabang. Rimpang
i@uk berwarna kuning tua, cokelat kemerahan, dan bagian dalamnya berwarna
ji@gga cokelat. Rimpang cabang tumbuh keluar dari rimpang induk, berukuran
I%}ih kecil, dan memiliki warna lebih muda. Akar temulawak memiliki ujung akar
y§ng melebar (Syamsudin dkk., 2019).

E‘f Terdapat lebih dari 50 resep obat tradisional menggunakan temulawak
A?%hmad et al. (2012) eksistensi temulawak sebagai tumbuhan obat telah lama
d%kui, dikalangan masyarakat jawa. Temulawak merupakan bahan pembuatan
obat tradisional Indonesia sebagai sediaan fitoterapi yang kegunaan dan keamanan
d%)at dipertanggungjawabkan (Sidik dan Muhtadi, 1992).

E Secara empiris temulawak diketahui mermiliki banyak manfaat salah

nery wisky J1

unya potensi sebagai antioksidan (Sinaga, 2012). Komponen yang aktif
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b%)rtanggung jawab sebagai antioksidan dalam temulawak adalah kurkumin,
demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin (Masuda et al., 1992). Beberapa
hgsil penelitian bahwa temulawak mempunyai efek antioksidan. Penelitian Jitoe et
ag‘(1992) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak temulawak ternyata
besar dibandingkan dengan aktivitas tiga jenis kurkuminoid yang diperkirakan
tegidapat dalam temulawak. Jadi, diduga ada zat lain selain ketiga kurkuminoid
teisebut mempunyai efek mempunyai efek antioksidan didalam ekstrak
temulawak.demikian pula penelitian Simanjuntak (2015) bahwa kurkumin lebih
aféfif dibandingkan dengan vitamin E beta karoten. Kandungan yang terdapat
dadlam temulawak adalah zat aktif yaitu xanthorrizol, kurkuminoid yang
d%alamnya terdapat zat kuning (kurkumin) dan desmetoxy kurkumin, minyak

a@;eiri, protein, lemak, selulosa dan mineral (Rahardjo, 2010).

2.3. Organ Pencernaan Unggas

Sistem pencernaan ayam meliputi saluran pencernaan dan organ-organ
pelengkap yang memiliki peran penting dalam suatu proses perombakan bahan
pakan, baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat
diserap dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk, 2014).
Sistem pencernaan merupakan suatu saluran yang diawali dari paruh (anterior),
espfagus, tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, sekum usus besar
k%mudian menuju kloaka (posterior), sistem pencernaan dilengkapi dengan organ
pgndukung atau organ asesoris yang terdiri dari hati dan pankreas (Murwani,
2810).

% Sistem pencernaan pada unggas terdiri dari organ pencernaan dan organ
a%esoris. Organ pencernaan terdiri dari oesophagus, crop, proventrikulus,
vEntrikqus, usus halus, usus besar, usus buntu dan berakhir di kloaka dan organ
a%éesoris ayam terdiri dari hati, pankreas dan limpa (Suprijatna dan Natawihardja,
2§05). Hal yang mempengaruhi organ pencernaan ayam adalah bertambahnya
u'g_‘\ur dan jenis ransum yang dikonsumsi ayam maka panjang dan bobot
pgﬂcernaan ayam akan bertambah, alat pencernaan pada ayam itu akan bekerja

o)
b&i_k bila tubuh ayam dalam kondisi baik, jika dalam kondisi sakit (kurang

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

t%pelihara) efek baliknya juga akan mengenai alat-alat pencernaan (Rasyaf,
2806).
j4Y]

=

2$3.1. Gizzard

E’ Ventrikulus disebut juga empedal atau gizzard tersusun dari suatu struktur
bertanduk yang berotot tebal. Kerja pencernaan terjadi secara tidak sadar oleh otot
\éntrikulus memiliki kecenderungan untukmenghancurkan pakan seperti yang
ditakukan oleh gigi Blakely dan Bade, (1994). Di dalam Ventrikulus ada
bHZ;iranbutiran grit yang terdiri dari pecahan-pecahan batu akan membantu dalam
pfoses pencernaan. Pakan yang sudah hancur menjadi massa yang lebih halus dan
hgmogen seperti bubur lalu disalurkan ke dalam usus halus (Setijanto, 1998).
I\ér;)%nurut Akoso (1993) ukuran gizzard dipengaruhi oleh aktivitasnya. Aktivitas
otot gizzard akan terjadi apabila makanan masuk kedalamnya. Saat ransum masuk
kedalam tubuh akan terjadi proses metabolisme. Proses metabolisme ini yang
memengaruhi aktivitas kerja gizzard.

Ventrikulus berbentuk oval dengan dua lubang masuk dan keluar pada
bagian atas dan bawah.Bagian atas lubang pemasukkan berasal dari proventriculus
dan bagian bawah lubang pengeluaran menuju ke duodenum (Nesheim, 1968).
Besar kecilnya Ventrikulus dipengaruhi oleh aktivitasnya, apabila ayam
dipiasakan diberi pakan yang sudah digiling maka ventrikulus akan mengecil
(%koso, 1993). Ventrikulus disebut pula otot perut yang terletak diantara
p@ventrikulus dan batas atas dari intestine.Ventrikulus mempunyai otototot yang
kgat sehingga dapat menghasilkan tenaga yang besar dan mempunyai mucosa
y%g tebal (North, 1978). Perototan Ventrikulus dapat melakukan gerakan
r@remas kurang lebih empat kali dalam satu menit (Akoso, 1993). Tuli et al.
(8)14) Menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak dan tepung temu putih
p%"da pemberian level (2%) dalam ransum ayam tidak memberikan pengaruh yang
niata terhadap persentase berat gizzard pada ayam.

f’: Ukuran ventrikulus mudah berubah tergantung pada jenis makanan yang
b%sa dimakan oleh unggas tersebut Amirullah, (2017). Yaman (2010)
ﬁ%‘gnyatakan panjang ventrikulus ayam pedaging umur 35 hari berkisar 5-7,5 cm
dgh berat 44 g. Ukuran rempela mudah berubah tergantung pada jenis makanan

P
yBng biasa dimakan oleh unggas (Amrullah, 2004).
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2%2. Hati

L Hati merupakan organ tambahan dalam sistem organ pencernaan. Menurut
Réssang (1984) hati berperan dalam metabolisme karbohidrat, lemak, protein, zat
b-gsi, sekresi empedu, fungsi detoksifikasi, pementukan sel darah merah serta
metabolisme dan penyimpanan vitamin. Hati merupakan jaringan bewarna merah
kgcoklatan yang terdiri dari dua lobus besar, terletak pada lengkungan duodenum
dm rempela (Cahyono. dkk., 2012).

i Ukuran, konsistensi dan warna hati tergantung pada bangsa, umur dan
pﬁ@n ternak. Hati yang normal bewarna coklat kemerahan atau coklat terang dan
agabila keracunan hati berubah warna menjadi kuning (Nickle et al., 1997).
I\ér;)%nurut Yuwanta (2004), menyatakan bahwa persentase berat hati adalah 3% dari
berat badan. Selain itu, kelainan pada hati ditandai dengan adanya perubahan
warna hati, pembesaran dan pengecilan pada salah satu lobi serta tidak
ditemukannya kantong empedu (Ressang, 1984).

Hati ayam merupakan salah satu organ bagian dalam pada tubuh ternak
ayam sebagai tempat metabolisme dan organ akumulator. Hati ini berwarna merah
agak kecoklatan, lembut dan mudah hancur, tetapi bila dipanaskan akan mengeras.
Komposisi kimia hati ini bervariasi, tetapi pada umumnya mempunyai nilai gizi
tinggi dengan kandungan protein 19,70%; lemak 3,20% dan air 69,70%. Mineral
y%wg terdapat pada hati ayam antara lain: zat besi, kalium, magnesium, fosfor,
te';_hbaga dan seng (Latifah dkk., 2021).

5 Hati ayam yang dikonsumsi manusia, harus berasal dari ayam yang masih
h@up dan sehat sebelum dipotong untuk dijual. Hati tersebut belum mengalami
kgrusakan, tidak mengandung mikroorganisme dalam jumlah  yang
ni'i;ambahayakan, dan tidak terkontaminasi oleh bahan-bahan yang bersifat racun
bg"g';i konsumen sehingga dapat dikonsumsi sebagai bahan makanan sehat. Berat
h%i yang baik harus sesuai dengan standar yaitu berkisar 1,95-2,47 g/100gr bobot
b&dan (Murtidjo, 1992).

= Bobot hati ayam broiler umur 35 hari pada suhu 25-35°C menurut (Awad
egal., 2009) adalah sekitar 40 g atau sebesar 2,04% dari bobot hidup. Persentase
bgbot relatif hati ayam broiler strain Ross terhadap bobot akhirnya berkisar 2,29-
2%9% bobot hidup (Elfiandra, 2007). Menurut Grist (2006) hati memiliki banyak
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f%gsi dalam tubuh, diantaranya 1) produksi dan sekresi empedu, sedikit larutan
asam berisi garam empedu bilirubin dan biliverdin serta enzim amilase, 2) filtrasi,
Q

3F sintesis kimia dan 4) termoregulasi. Warna hati pada unggas berwarna

(9]
kekuningan sehubungan dengan penyerapan kuning telur, tetapi akan meningkat

—

menjadi coklat gelap seiring pertambahan dewasa (Grist, 2006).
=

2%.3. Usus Halus

S Usus halus berfungsi dalam digesti, absropsi, penyerapan zat makanan
yggwg larut dalam garam organik. Usus halus secara anatomis dibagi menjadi tiga
bﬁgian yaitu, duodenum, jejunum dan ileum. Duodenum merupakan bagian
pgrtama dari usus halus yang letaknya sangat dekat dngan dinding tubuh dan
tef;guikat pada mesentri yang pendek yaitu mesoduodenum. Jejunum dan ileum
Ié‘faknya bersambungan dan tidak ada batas yang jelas diantaranya. Bagian
terakhir dari usus halus adalah ileum yang bersambungan dengan usus besar
(Frandson, 1992). Luas permukaan usus dapat meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah vili usus yang berfungsi untuk penyerapan zat-zat makanan
(Frandson, 1992). Menurut Akoso (1993) usus halus juga berperan sebagai
penggerak aliran ransum dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan.
Kemampuan ini dtunjang dengan adanya oleh selaput lendir yang dilengkapi
dgngan jonjot usus yang menonjol seperti jari dan bertekstur lembut, sehingga
p%wyerapan zat-zat makanan bisa maksimal.

Usus halus atau usus kecil terbagi atas tiga bagian yaitu duodenum,

Is1

je:junum, dan ileum. Pada duodenum disekresikan enzim pankreatik berupa enzim
aaylase, lipase, dan tripsin. Pencernaan ayam di dalam usus kecil secara
einmatik dengan berfungsinya enzim-enzim terhadap protein, lemak, dan
kérbohidrat. Protein akan diubah menjadi asam amino oleh pepsin dan
kru'emotripsin, lemak akan diubah menjadi asam lemak dan gliserol oleh lipase,
sé:qangkan karbohidrat menjadi disakarida lalu monosakarida oleh amylase.
Pgrncernaan pada usus halus tidak menghidrolisis serat kasar, serat kasar akan
IanF]gsung masuk ke organ pencernaan terakhir, usus halus merupakan organ utama
t%npat berlangsungnya pencernaan dan absorpsi produk pencernaan (Suprijatna
dﬁk., 2008). Berdasarkan anatominya, usus halus dapat dibagi menjadi tiga bagian

P
ygitu duodenum, jejunum dan ileum (Ensminger, 1992)
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6 Usus halus berperan dalam proses penyerapan zat-zat makanan, selain itu
juga merupakan tempat terjadinya pencernaan makanan secara enzimatis. Di
dgtam rongga usus halus ada selaput penggantung yang disebut mesentrium. Usus
h%‘us berfungsi dalam digesti, absorpsi, penyerapan zat makanan yang larut dalam
ggwr’am organik. Panjang usus halus bervariasi tergantung pada kebiasaan makan
ugggas. Unggas pemakan bahan asal hewan memiliki usus yang lebih pendek
d%ipada yang memakan bahan asal tanaman. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa
pEoduk hewani lebih siap diserap dari produk tanaman (Ensminger, 1992).

CCD Tuli et al. (2014) Menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak dan
tépung temu putin pada pemberian level (2%) dalam ransum ayam tidak
n%mberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase berat usus halus ayam.
I\iénurut Elfiandra, (2007) rataan persentase bobot usus halus ayam ras pedaging
berkisar 2,31-2,49% dan rataan panjang usus halus ayam ras pedaging berkisar
108,7-108,8 cm/kg bobot potong (Usman dan Ramdani, 2010). Usus halus
merupakan saluran berkelok-kelok yang panjangnya sekitar 6-8 meter, lebar 25
mm dengan banyak lipatan yang disebut vili atau jonjot-jonjot usus (Alfiansyah.
2011).

2.3.4. Usus Besar
¢y Usus besar terdiri atas sekum yang merupakan suatu kantung dan kolon
y%wg teridiri atas bagian yang naik, mendatar dan turun. Bagian yang turun akan
bg_rakhir di rektum dan anus (Frandson, 1992). Usus besar tidak mensekresikan
eEzim, namun di dalamnya terjadi proses penyerapan air untuk meningkatkan
k%ar air didalam sel tubuh dan menjaga keseimbangan air pada ayam (North,
1§78),

5 Schaible (1979) menyatakan bahwa asimilasi dan penyerapan banyak
téjadi pada usus halus tapi beberapa terjadi pada usus besar dan sekum. Sekum
a§'§1m juga sering menerima aliran balik urine yang sebenarnya berfungsi
r@melihara jumlah mikroba dalam sekum, tapi berpotensi membawa kuman
pgthogen. Karena itu, bila terjadi kerusakan mukosa sekum karena stress panas,
r’%ka bahaya yang ditimbulkan mungkin lebih fatal dibandingkan organ lainnya.
B%hwa perbedaan yang terjadi antara usus halus dan usus kasar ada hubungan

=
dgngan fungsinya.

10
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Tuli et al. (2014) Menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak dan
tepung temu putih pada pemberian level (2%) dalam ransum ayam tidak
ng)emberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase berat usus besar pada
a,gam. penggunaan tepung kulit nanas fermentasi yoghurt dalam ransum tidak
bg’r'pengaruh nyata terhadap Bobot usus besar. Menunjukkan Bobot caeca bekisar
O%9—0.68% lebih tinggi dengan hasil penelitian Moreno et al. (2009), yang
n?_ééndapatkan bobotcaeca berkisar 0.48 —0.55 %. Menurut Yuwanta (2004) usus

besar (rektum) dinamakan juga intestinum crassum dengan panjang 7 cm.

nNely eysng
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I11. MATERI DAN METODE

@

T

j4Y]

-~

31. Tempat dan Waktu

@)

= Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang percobaan UIN Agriculture
Résearch and Development Station (UARDS) dan Laboratorium Produksi Ternak

ngultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau Pekanbaru pada bulan Juni sampai Juli 2022.
=z

3(;12). Bahan dan Alat
3%.1. Bahan
A Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 100 ekor Day Old
Ghicken ayam ras pedaging tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). Pakan
komersial untuk fase starter yaitu BR | dan fase finisher menggunakan BR II.
3.2.2. Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kandang box
sebanyak 20 unit yang berukuran 70 cm x 70 cm x 60 cm, lampu pijar 10 watt
sebanyak 10 unit, tempat pakan sebanyak 20 unit, tempat minum sebanyak 20
unit, timbangan analitik, pisau, alas kandang, blender, sendok, desinfektan,

kamera, baskom dan alat tulis kerja.
9 p]

-

3%. Metode Penelitian

395}.1. Rancangan Penelitian

?. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan
Aéak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Dimana pada setiap
ugngan terdiri dari 5 ekor ayam ras pedaging sehingga DOC yang digunakan
bE[jumIah 100 ekor. Perlakuan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
I5§: Pakan Komersial (kontrol)

P;&':t Pakan Komersial + 1% Tepung Temulawak

PE: Pakan Komersial + 2% Tepung Temulawak

P@F Pakan Komersial + 3% Tepung Temulawak

o)
P4= Pakan Komersial + 4% Tepung Temulawak

I

12
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3.@5})1. Prosedur Penelitian

3#.1. Persiapan Kandang
j4Y]
=  Persiapan kandang dilakukan sebelum DOC datang dan sebelum penelitian

Q

dinulai, yaitu dengan membersihkan kandang dan melakukan pengapuran.
I\ﬁPEIetakkan tempat pakan dan minum, memberikan lampu pijar 10 watt disetiap
p%akan. 5 ekor ayam ras pedaging dimasukkan kedalam 20 petakan secara acak

d%\ diberi kode pada setiap petakan sesuai dengan perlakuannya.

(=
Z
3@5&.2. Pembuatan Tepung Temulawak

% Gambaran pembuatan tepung temulawak disajikan pada gambar 3.1.
4]
Py
o Rimpang Temulawak
(=

y

Pencucian
y
Tiriskan, lalu iris.
y
Rimpang diuapi dengan uap panas atau dicelup dalam air mendidih
selama 1 jam
9p]
3
® Pengeringan dengan suhu 40-60°C selama 3-4 hari
wn
&
8
= -
g Penggilingan
S Gambar 3.1. Proses Pembuatan Tepung Temulawak
(1°]
[ ]
3%.3. Pemberian Tepung Temulawak

Pemberian tepung temulawak dengan cara dicampur ke dalam ransum
ayam pedaging dan diberikan berdasarkan periode umur pemeliharaan
yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras pedaging.
Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari,
yaitu pada jam 08.00 WIB dan 16.00 WIB. Jika ransum habis maka
dilakukan penambahan.

13
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361.4. Persiapan Sampel

T  Penempatan sampel ke dalam unit kandang dilakukan secara acak dengan
c?a)ra memasukkan sampel satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari sampel
y%wg terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi.
Pgnempatan sampel ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1
saimpai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya.

S%mpai semua sampel yang ada di dalam kotak kardus habis.

Parameter yang Diamati
Organ pencernaan yang diukur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

- Berat gizzard (g)
2. Berat hati(g)
3. Berat usus halus (g)

Ny e)sng NIN

4. Berat usus besar (g )

Berat organ pencernaan ditentukan dengan menggunakan timbangan digital.

3.6.  Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam menurut Rancangan
Agak Lengkap (RAL) dengan persamaan matematis menurut Steel and Torrie
(%93), sebagai berikut:

®
§_ Yij= pu+a+cej
I@terangan )
)
Wéj = Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j
;E: = Nilai Tengah Umum (Population mean)
a;h = Pengaruh taraf perlakuan ke-i
sgj = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j

= Jumlah perlakuan 1,2,3,4, dan 5
= Jumlah ulangan 1,2,3, dan 4

[ S—

neny wisey Jrredg uej|
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©
stetik ragam disajikan pada Tabel 3.1.

2y]
Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Tabel

(@)
—sumber Derajat ~ Jumlah  Kuadrat E Hitung F tabel
Kgragaman  Bebas Kuadrat  Tengah 5% 1%
rlakuan t-1 JKP KTP
—Galat t(r-1) JKG KTG  KTP/KTG
=Total tr-1 JKT
Keterangan :
= . y2..
7 Faktor Koreksi (FK) =
= t : Perlakuan
=~ 0 : Ulangan
o 2
2 UD° _ FK
= JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan =) r
(=
JKT : Jumlah Kuadrat Total =Y(yi)? — FK
JGK : Jumlah Kuadrat Galat = JKT-JKP
KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan = JKG/dbP
KTG : Kuadrat Tengah Galat = JKG/dbG
F Hitung . KTP/KTG

Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata yaitu F hitung > F tabel pada

taraf uji 0,05 atau 0,01 akan diuji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) sesuai dengan Steel and Torrie (1993).
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o LAMPIRAN
Lampiran 1. Analisis Statistik Berat Gizzard Ayam Ras Pedaging
Q
-~
Ulangan Total
Perlakuan . Rataan  STD
- 2 3 4 (Yi)
o 1 20,15 2395 2055 21,00 8565 2141 1,73
S1 2 21,00 22,05 2090 22,10 86,05 2151 0,65
= 3 2290 2325 20,90 22,00 89,05 22726 1,05
= 4 2230 20,70 2265 2355 8920 2230 1,19
K 21,15 2050 21,00 2020 82,85 20,71 0,44
o Total 432,80 108,20 1,90
— 2
FK = (Y.)°
= tr
2 = 432,80°
& (45)
= = 9365,79
KT = Y(Yy)’ - FK
= (20,15% + 21,00% + ..., + 20,20%) — 9365,79
= 9391,15 — 9365,79
= 2536
JKP = Y(Yi)? - FK
r
= (85,65° + ... +82,85%) — 9365,79
4
= 9372,80 — 9365,79
L = 7,01
2
m
JKG = JKT - JKP
= = 25,36-7,01
= = 18,35
2.
KFP = JKP
= dbP
e = 7,01
2 4
= = 175
Q
Lo =Y
KFG = JKG
= dbG
= = 1948,22
@ 15
Py = 1,22
=
=
R
%]
2
=}
2 29
j+¥]
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L(%mpiran 2. Analisis Statistik Berat Hati Ayam Ras Pedaging

L Ulangan Total
lak =" Rat STD

l;];er akuan 1 > 3 2 (Yi) ataan
o 1 3485 32,10 3050 31,20 128,65 32,16 1,91
E. 2 3335 3320 3530 34,15 136 34,00 0,96
K 31,35 3290 3150 30,00 12575 3144 1,19
= 4 31,70 3255 3195 3480 131,00 3275 1,41
= 5 30,60 3215 31,80 30,05 1246 31,15 0,99
CTotal 646,00 161,50 1,15
FK = (Y.
w tr
=
= = 646°
= (4x5)
o = 20865,80
g _ 32
JKT = 2(Yy) -FK

= (34,85%+33,35% + ..., + 30,05%) — 20865,80

= 20913,34 — 20865,30

= 47,54
JKP = Y(Yi)*- FK

r
= (128,65 + ...+ 1246 — 20865,80
4

= 20886,51 — 20865,80

= 20,71
JKG = JKT - JKP
= = 47,54-20,71
— = 26,83
Ty
KTP = JKP
B dbP
& _
5 = 20,71
< 4
S = 5,18
2
KTG = JKG
- dbG
% = 26,83
= 15
= = 1,79
n
L)
<%}
-t
=
R
%]
&
=
2 31
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
szm%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 3. Analisis Statistik Berat Usus Halus Ayam Ras Pedaging

L Ulangan Total
rlakuan . Rataan STD

Ef 1 2 3 4 (Y1)
o 1 52,40 5253 5444 6948 22885 57,21 8,23
E. 2 64,45 69,79 6128 6347 25899 64,75 3,61
K 6569 52,72 61,04 60,17 239,62 59,91 5,37
= 4 60,40 57,32 61,33 57,92 23697 59,24 1,93
= 5 6593 67,98 5462 5896 247,49 61,87 6,19
CTotal 1211,92 302,98 8,09
Z
w
K = (Y.)?
= tr
- = 1211,92
c = 73437,50
JKT = Y(Yi)’-FK

= (52,40 + 64,45 + ..., + 58,96°) — 73437,50

= 74022,86 — 73437,50

= 585,36
JKP = Y(Yi)?- FK

r
= (228,85° + ...+ 247,49%) — 73437,50
4

& = 73567,99 — 73437,50
= = 130,49
®
JKG = JKT - JKP
5 = 585,36 — 130,49
2 = 454,87
(@]
KIP = IKP
< dbP
. = 130,49
- 4
) —
= = 32,62
Lo =Y
KFG = JKG
= dbG
= = 454,87
oy 15
= = 30,32
2.
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Pemasangan Kandang
Pemberian Air Gula untuk DOC
Pencatatan Bobot Badan Ayam

Penimbangan Ransum
Penimbangan Ayam

Lémpiran 5. Dokumentasi Penelitian

Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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N_mwmt M._..‘Gn?m_.mﬁ% of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan Organ Dalam

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

,

1. Dili / , karya tulis tkan sumber:

a.b_ .. M!. L !.il._.f_. JV!. sendidikan, [ SN lcm::m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska m_mc.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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